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SUMMARY 

MUBARIKA. Optimalization and Bussiness Development Strategy of Kemplang  
Crackers Industry in North Tebing Gerinting Village South Indralaya Sub-
District, Ogan Ilir Regency (Advised by SRIATI and MARYADI). 

 This study aims to (1) analyze the production factors which affect 
productivity of kemplang crackers small industry in North Tebing Gerinting 
Village South Indralaya Sub-District, Ogan Ilir Regency, (2) analyze the 
optimalization  of the production factors utilization which influence the 
productivity of the industry and (3) determine or arrange the strategy  of  its 
bussiness development. 
 The study was done in North Tebing Gerinting Village South Indralaya 
Sub-District, Ogan Ilir Regency. The location was selected on purpose. Data 
collection was held on February 2017. The sampling method used was the simple 
random sampling with 30 samples from 72 populations. The collected data were 
primary and secondary data. 
 The results of this study showed that the use of production factors were in 
the form of fish, flour, labor and capital. The obviously influential factors were 
fish, flour, and capital whereas, the workers’ roles had no effect otowards this 
industry.  The utilization of fish and flour were not efficient yet, whereas the 
utilization of workers and capital were not allocatively efficient. The optimal use 
of production factors as in the amount of 10832.8 pounds of fish per year and 
44058.2 kilograms of flour per year. The utilization of workers and capital were 
not counted because it had negative influences towards the production. 
 From the SWOT analysis, the internal factors which was the strength of 
the industry had higher weight score than weakness factors and on the external 
factors, chances had higher weight score than the threat factor. It showed that the 
position of internal and external factors on the industry was strong enough. The 
total score of the internal factors was 2.94 and the external factors was 3.14, these 
values indicated that the business strategy was in the second cell strategy that is 
the concentration strategy through horizontal integration, an activity to expand the 
company with the aim to increase sales and profits by utilizing advantages both  
from production and marketing. The industry which is in this cell is able to 
expand the market, cooperate with other similar industries and use technology for 
the business development. 
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RINGKASAN 

MUBARIKA. Optimalisasi dan Strategi Pengembangan Usaha Industri Kerupuk 
Kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan 
Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SRIATI dan MARYADI). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis penggunaan faktor-faktor 
produksi yang berpengaruh terhadap  produktivitas  dalam industri kecil kerupuk 
kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan 
Kabupaten Ogan Ilir, (2) menganalisis optimalisasi penggunaan faktor-faktor 
produksi  dalam industri kecil kerupuk kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara, 
dan (3) menentukan atau menyusun strategi pengembangan usaha industri 
kerupuk  kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara. 
 Penelitian dilakukan di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya 
Selatan Kabupaten Ogan Ilir.  Lokasi penelitian di pilih secara sengaja. 
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari 2017. Metode penarikan 
contoh menggunakan metode acak sederhana dengan 30 sampel dari 72 populasi. 
Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan faktor-faktor 
produksi pada usaha industri kerupuk kemplang berupa ikan, tepung, tenaga kerja 
dan modal.   Faktor yang berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi kerupuk 
kemplang berupa penggunaan ikan, tepung dan modal, sedangkan untuk 
penggunaan tenaga kerja tidak  berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi 
kerupuk kemplang. Untuk penggunaan faktor-faktor produksi berupa ikan dan 
tepung belum efisien, sedangkan untuk penggunaan faktor produksi tenaga kerja 
dan modal tidak efisien secara alokatif. Dan penggunaan faktor-faktor produksi 
yang optimal  pada usaha industri kerupuk kemplang yaitu sebesar 10832,8 
kilogram per tahun untuk penggunaan ikan, dan untuk penggunaan tepung sebesar 
44058,2 kilogram per tahun. Pada penggunaan tenaga kerja  dan modal tidak 
hitung karena memiliki pengaruh negatif terhadap produksi kerupuk kemplang.  

Dari analisis SWOT, faktor internal kekuatan yang dimiliki usaha  
mempunyai skor bobot lebih tinggi dari faktor kelemahan, dan pada faktor 
eksternal peluang mempunyai skor bobot lebih tinggi dari pada faktor  ancaman. 
Ini menunjukkan bahwa posisi faktor internal dan eksternal pada usaha industri 
kerupuk kemplang  cukup kuat.Total skor dari  faktor internal sebesar 2,94 dan 
total skor dari  faktor eksternal sebesar 3,14, nilai ini menunjukan bahwa strategi  
untuk pengembangan pada usaha industri kerupuk kemplang di Desa Tebing 
Gerinting berada pada sel strategi kedua yaitu strategi konsentrasi melalui 
integrasi horizontal adalah suatu kegiatan untuk memperluas perusahaan dengan 
tujuan untuk meningkatkan penjualan dan profit dengan cara memanfaatkan 
keuntungan baik dari produksi maupun pemasaran. Perusahaan yang berada pada 
sel ini dapat memperluas pasar, menjalin mitra dengan perusahaan lain dan 
menggunakan teknologi untuk pengembangan usaha. 
 

Kata kunci : Optimalisasi, Strategi, Pengembangan Usaha  Kerupuk kemplang 
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   BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Di Indonesia peningkatan pertumbuhan ekonomi merupakan suatu keadaan 

yang sangat diharapkan, karena pertumbuhan ekonomi juga merupakan ukuran 

keberhasilan suatu negara. Usaha industri rumah tangga merupakan suatu 

komponen yang berperan  penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan  

nasional.  Terciptanya  kegiatan ekonomi usaha industri kecil pemerataan ekonomi 

dan kesejahteraan rakyat akan semakin membaik, industri kecil sangat diharapkan 

terus keberadaannya dan harus terus ditingkatkan. Masalah yang dihadapi di negara 

berkembang yaitu banyaknya pengangguran, hal ini dapat teratasi dengan adanya 

industri kecil karena membantu menyerap tenaga kerja dengan menyediakan 

lapangan pekerjaan.  Saat ini industri kecil di Indonesia berkembang pesat 

(Tambunan, 2002). 

Industri UKM di tanah air saat ini menghadapi situasi yang demikian sulit di 

tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin  kompleks. Persaingan pun telah 

menjadi kian ketat seiring  dengan derasnya arus perdagangan bebas yang secara 

otomatis membuat kompetisi datang dari segala penjuru baik domestik, regional, 

maupun global. Hal ini tentunya membawa tantangan tersendiri bagi para pelaku 

UKM di Indonesia, namun ada peluang dibalik tantangan. Untuk berhasilnya usaha 

yang digeluti, UKM harus memiliki orientasi pemasaran yang mencukup. Mereka 

tidak saja harus memiliki paradigma sebagai 100% wirausaha, namun juga sebagai 

marketer (Kartajaya, 2007). 

Kontribusi PDB (Pendapatan Domestik Bruto) Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) terhadap PDB industri pada tahun 2010-2014 persentasenya adalah sebesar 

34 persen, terdiri dari 4,02 juta unit usaha, 9,4 juta tenaga kerja, 261 trilyun nilai 

investasi, 609 trilyun nilai produksi, 174 trilyun nilai  bahan baku, 435 trilyun nilai 

tambah dan US$ 16 milyar ekspor. Pengembangan Industri Kecil dan Menengah 

merupakan salah satu fokus Kementerian Perindustrian karena IKM memberikan 

kontribusi yang besar terhadap pembentukan PDB industri pengolahan bukan migas 

(Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian RI, 2014). 
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Sebagian besar kelemahan usaha  mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

Indonesia yang paling menonjol adalah rendahnya tingkat produktivitas, rendahnya 

nilai tambah, dan rendahnya kualitas produk. Walau diakui pula bahwa UMKM 

menjadi lapangan kerja bagi sebagian besar pekerja di Indonesia, tetapi kontribusi 

dalam output nasional di katagorikan rendah. Hal ini dikarenakan UMKM, 

khususnya usaha mikro dan sektor pertanian (yang banyak menyerap tenaga kerja), 

mempunyai produktivitas yang sangat rendah.  Upah rata-rata di usaha mikro dan 

kecil umumnya berada dibawah upah minimum. Kondisi ini merefleksikan 

produktivitas sektor mikro dan kecil yang rendah bila di bandingkan dengan usaha 

yang lebih besar. Pengembangan UMKM secara parsial selama ini tidak banyak 

memberikan hasil yang maksimal terhadap peningkatan kinerja UMKM, 

perkembangan ekonomi secara lebih luas mengakibatkan tingkat daya saing kita 

tertinggal dibandingkan dengan negara-negara tetangga kita seperti misalnya cina 

dan Malaysia. Karena itu kebijakan bagi UMKM bukan karena ukurannya yang 

kecil, tapi karena produktivitasnya yang rendah. Peningkatan produktivitas pada 

UMKM, akan berdampak luas pada perbaikan kesejahteraan rakyat karena UMKM 

adalah tempat dimana banyak orang menggantungkan sumber kehidupannya. Serta 

dengan upaya membangun jejaring bisnis di kalangan UKM. Hal ini dirasakan 

penting di era globalisasi ini, dimana peluang sekaligus ancaman terbuka lebar bagi 

pelaku bisnis. Dengan jejaring bisnis yang luas dan kuat, para pelaku UKM 

diharapkan dapat menuai berkah dari berbagai peluang yang ada, sekaligus 

mengantisipasi berbagai ancaman yang timbul  (Irawan dan Putra, 2007).  

Memang cukup berat tantangan yang dihadapi untuk memperkuat struktur 

perekonomian nasional. Pembinaan pengusaha kecil harus lebih diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan pengusaha kecil menjadi pengusaha menengah. Namun 

disadari pula bahwa pengembangan usaha kecil menghadapi beberapa kendala 

seperti tingkat kemampuan, ketrampilan, keahlian, manajemen sumber daya 

manusia, kewirausahaan, pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan 

manajerial dan sumberdaya manusia ini mengakibatkan pengusaha kecil tidak 

mampu menjalankan usahanya dengan baik. Secara lebih spesifik, masalah dasar 

yang dihadapi pengusaha kecil adalah: Pertama, kelemahan dalam memperoleh 

peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar. Kedua, kelemahan dalam struktur 
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permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber-sumber 

permodalan. Ketiga, kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumber daya 

manusia. Keempat, keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil 

(sistem informasi pemasaran). Kelima, iklim usaha yang kurang kondusif, karena 

persaingan yang saling mematikan. Keenam, pembinaan yang telah dilakukan 

masih kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan serta kepedulian masyarakat 

terhadap usaha kecil. 

Untuk saat ini telah banyak masyarakat Indonesia yang mulai menekuni  

usaha dengan skala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan  sehari-hari.  

Semakin berkembangnya industri kecil dan menengah di Indonesia menandakan 

semakin banyak masyarakat Indonesia yang telah  mengerti arti pentingnya 

kewirausahaan.  Tumbuhnya kewirausahaan di  masyarakat akan mendorong 

kemajuan bangsa karena salah satu ciri negara maju dan mandiri adalah tumbuh dan 

berkembangnya kreativitas masyarakat  di berbagai bidang usaha.  Wirausahawan  

berperan baik secara internal maupun eksternal.  Secara internal wirausahawan 

dapat mengurangi tingkat kebergantungan terhadap orang lain, meningkatkan  

kepercayaan diri, serta meningkatkan daya beli pelakunya.  Secara eksternal,  

wirausahawan dapat menyediakan lapangan kerja. 

Menurut BPS Sumsel (2015), industri pangan olahan merupakan industri 

yang memiliki pengaruh bagi peningkatan perekonomian daerah di Sumatera 

Selatan, salah satunya adalah industri kecil kerupuk kemplang. Kerupuk kemplang 

diproduksi di daerah Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan, 

memiliki letak yang strategis sehingga keterlibatan dalam usaha jadi diminati. 

Menurut Purwanto (2011),  Di Kabupaten Ogan Ilir kerupuk kemplang diminati 

sebagai bahan pangan tambahan. Kemplang merupakan makanan khas yang bahan 

utamanya terdiri dari sagu dan ikan. Pembuatannya butuh keahlian yang didasarkan 

pada pengalaman dan latihan, sehingga ibu-ibu yang pada awalnya hanya bekerja 

sebagai ibu rumah tangga ikut menggeluti industri kecil ini.  

 Usaha kerupuk kemplang merupakan usaha yang dipilih oleh kebanyakan 

masyarakat Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan, karena 

kerupuk kemplang adalah salah satu  makanan ringan  yang digemari masyarakat 

khususnya masyarakat Sumatera selatan. Bahan baku kerupuk kemplang adalah 
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semua jenis ikan segar yang dapat  diolah untuk dijadikan produk.  Jenis bahan baku 

yang umumnya digunakan sebagai bahan baku kerupuk kemplang adalah ikan 

tenggiri, ikan gabus, ikan kakap, ikan gurame, dan ikan jenis ikan lainnya 

(Ambasari, 2000).  

 Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan  Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra  industri kecil yaitu usaha 

industri kerupuk kemplang yang mempunyai tenaga kerja 5-10 orang, dengan 

memperkerjakan sanaksaudara dan masyarakat setempat sehigga pada usaha ini 

pengusaha kurang memperhatikan efisiensi industri yang dimiliki, para pengusaha 

ingin memperoleh keuntungan maksimal tanpa memperhitungkan optimalisasi dari 

penggunaan faktor-faktor produksi. Maka diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui penggunaan faktor-faktor produksi yang optimal dan keuntungan 

maksimal juga sebagai bahan  pertimbangan dalam pengembangan usaha industri 

kecil  tersebut. Pengembangan industri kecil adalah cara yang dinilai besar 

peranannya dalam pengembangan industri. Menurut Kuncoro (2007), 

pengembangan industri kecil akan membantu mengatasi masalah pengangguran  

mengingat teknologi  yang digunakan adalah teknologi padat karya, sehingga bisa 

memperbesar lapangan kerja dan kesempatan usaha, yang pada gilirannya 

mendorong pembangunan daerah dan kawasan pedesaan. Oleh karena itu 

pengembangan indutri kecil di daerah-daerah perlu diprioritaskan dan 

dioptimalkan, karena memang dengan adanya industri kecil ini dapat membantu 

pemerintah daerah dalam mengatasi masalah-masalah ekonomi, terutama masalah 

lapangan kerja dan pengangguran serta dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat.   

  Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Optimalisasi dan Strategi Pengembangan Usaha Industri Kerupuk 

Kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor-faktor produksi mempengaruhi tingkat produksi dalam 

usaha industri kerupuk kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi untuk 

mencapai keuntungan maksimal pada usaha kerupuk kemplang di Desa Tebing 

Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?  

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha industri kerupuk  kemplang di Desa 

Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis penggunaan faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap  

tingkat produksi dalam usaha industri kerupuk kemplang di Desa Tebing 

Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis optimalisasi penggunaan faktor-faktor produksi  dalam usaha 

industri kerupuk kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menentukan atau menyusun strategi pengembangan usaha industri kerupuk  

kemplang di Desa Tebing Gerinting Utara Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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